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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Difusi Inovasi aplikasi E-DEMPO yang ada di
SAMSAT Wilayah III kota Palembang terhadap pengguna aplikasi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan dilapangan, dapat
disimpulkan hasil yang ditemukan dengan teori Difusi Inovasi oleh Everet M. Rogers dengan 4
elemen yaitu Inovasi, Saluran Komunikasi, Jangka Waktu dan Sistem Sosial yaitu menunjukkan
bahwa proses adopsi aplikasi E-DEMPO kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan wajib
pajak yang membayarkan pajaknya di SAMSAT Wilayah III kota Palembang, hanya sebagian
saja yang antusias dikarenakan masih banyak wajib pajak yang membayarkan pajaknya secara
langsung ke kantor SAMSAT Wilayah III kota Palembang. Sehingga aplikasi E-DEMPO ini
hanya diadopsi oleh beberapa wajib pajak saja yang memang mau dan antusias dengan adanya
aplikasi E-DEMPO.

Kata kunci : Difusi Inovasi, E-DEMPO, SAMSAT Wilayah III kota Palembang.
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ABSTRACT

This study aimed to determine the Diffusion of Innovation in the E-DEMPO application in
SAMSAT Region III Palembang to application it’s users. This research uses descriptive
qualitative method. Based on the results of the analysis that has been obtained in the field, it can
be concluded that the results found with the theory of Diffusion of Innovation by Everet M.
Rogers with 4 elements, called Innovation, Communication Channels, Duration and Social
System, which shows that the adoption process of the E-DEMPO application is less than optimal.
This is shown by taxpayers who pay their taxes at SAMSAT Region Il Palembang city, only
some are enthusiastic because there are still many taxpayers who pay their taxes directly to the
SAMSAT Region III office in Palembang. So that the E-DEMPO application is only adopted by
a few taxpayers who are willing and enthusiastic about the E-DEMPO application.

Keywords: Diffusion of Innovation, E-DEMPO, SAMSAT Region III Palembang city.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi pada zaman sekarang berkembang dengan sangat pesat dan banyak
membantu manusia dalam melewati berbagai gangguan dalam berkomunikasi
maupun beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berkembangnya
teknologi dapat menjadi pemicu untuk terus mengembangkan sebuah inovasi-
inovasi baru dalam aspek sosial, politik, pendidikan dan ekonomi. Begitu juga
dalam komunikasi, media komunikasi yang semakin meluas, media digital yang
semakin maju, dapat dimanfaatkan dengan sangat baik oleh individu maupun oleh
organisasi, dan lembaga dalam melangsungkan komunikasi yang dilakukan untuk

kepentingannya masing-masing.

Komunikasi tidak dapat dikatakan hanya sekedar bertukar pesan maupun
informasi yang ada, tetapi juga merupakan aktivitas yang dikerjakan oleh
kelompok atau individu untuk saling bertukar informasi-informasi, maupun
bertukar ide-ide, dalam hal ini adanya keterkaitan pada suatu proses pembangunan
dimana adanya ide-ide baru yang akan menambah inovasi dalam sebuah
pembangunan yang sangat perlu untuk diberitahukan kepada masyarakat, yang
memiliki tujuan untuk mencapai suatu perubahan-perubahan baru kearah yang
lebih baik (Cangara:2011).

Berdasarkan Undang-Undang nomor 11 tahun 2019, pasal (1) ayat 14 tentang
sistem nasional ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia yang berbunyi,
difusi ilmu pengetahuan dan teknologi adalah kegiatan penyebarluasan informasi
atau promosi tentang suatu ilmu pengetahuan dan teknologi secara proaktif dan
ekstensif oleh penemunya atau pihak lain dengan tujuan agar dimanfaatkan untuk
meningkatkan daya gunanya. Pemerintahan pun mempunyai peranan penting
dalam perkembangan teknologi guna meningkatkan daya saing serta produktifitas

dalam berbagai sektor demi terwujudnya kemakmuran rakyat secara fundamental.



Menurut Rogers dan Shoemaker dalam buku difusi inovasi (Suciati,dkk:2019)
mendefinisikan sebuah gagasan bahwa difusi adalah bagian dari sistem
transformasi sosial. Transformasi sosial merupakan sebuah sistem yang akan
berlangsung pada sebuah susunan dan kegunaan dalam sebuah sistem sosial
tersebut. Transformasi sosial yang akan berlangsung dibagi menjadi 3, yakni: (1)
Penemuan (invention), (2) Difusi (diffusion), dan (3) Konsekuensi
(consequences). Difusi merupakan sebuah sistematis dimana ide-ide baru dapat
dikomunikasikan dengan baik dengan sistem-sistem sosial yang ada. Sedangkan
inovasi menurut Stephen Robbins (1944) adalah sesuatu ide baru yang
diaplikasikan untuk dapat memperbaiki suatu produk atau sebuah sistem dan jasa.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwasannya inovasi merupakan suatu gagasan-
gagasan yang dianggap baru oleh masyarakat, dan untuk menjadikan produk dan
jasa menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui bahwa
difusi inovasi adalah proses perubahan sistem sosial dimana terdapat
pembaharuan suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk mencapai efesiensi
nilai guna produk atau jasa yang akan berlangsung secara menerus dari satu
tempat ketempat lain, dari bidang satu ke bidang yang lain, dari waktu ke waktu
kepada suatu kelompok dari sistem sosialnya.

Perkembangan arus globalisasi ini dapat mempengaruhi daya saing yang cukup
tinggi untuk negara Indonesia dan negara-negara lain, ini salah satu tugas
pemerintah untuk terus meningkatkan arus teknologi agar teknologi di Indonesia
terus berkembang dengan sangat pesat, dengan itu pemerintah harus terus
menjalankan pemerataan difusi teknologi, sehingga negara Indonesia tidak
ketinggalan dengan negara lain dan tentunya dengan melakukan hal tersebut
pemerintah dapat memberikan kesejahteraan terhadap negara Indonesia.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka pemerintah perlu untuk membuat kajian
khusus guna menyelesaikan permasalahan mengenai difusi teknologi sehingga
pada perkembangan teknologi di negara Indonesia dapat selaras pada arus

perkembangan globalisasi.



Difusi inovasi juga diterapkan pada kantor SAMSAT, karena dalam melakukan
sebuah inovasi merupakan hal-hal yang sangat membantu dalam mengelolah data
dari pelayanan serta ide-ide baru yang sangat diperlukan pada sebuah perubahan
yang akan menunjukkan sebuah sistem yang lebih baik dari sistem yang telah ada,
maka dari itu untuk dapat memperbaiki suatu sistem dengan melakukan suatu
pembaharuan dan penerapan inovasi. Hal ini dilakukan agar mempermudah

aktivitas masyarakat dalam pembayaran pajak bermotor setiap tahunnya.

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Merupakan sebuah
sistem administrasi yang dapat mempercepat dan melancarkan sistem pelayanan
yang berguna sebagai sarana dalam membantu kepentingan-kepentingan
masyarakat. Di Indonesia samsat melakukan kerja sama dengan Dinas Pendapatan
Provinsi, PT Jasa Raharja (Persero), dan Polri, dimana dengan kerja sama ini
dapat mempermudah sistem pembayaran maupun pelayanan yang akan dilakukan
kantor samsat sehingga dapat terciptanya kelarasan serta kelancaran dalam
pelaksanaan pembayaran pajak.

SAMSAT berada di 4 lokasi yang tersebar di Palembang yaitu, SAMSAT
wilayah Palembang 1, SAMSAT wilayah Palembang II, SAMSAT Wilayah
Palembang Ill, SAMSAT wilayah Palembang IV, dimana dalam melakukan
pembayaran pajak kendaraan bermotor dapat dilakukan pada kantor-kantor samsat
terdekat, salah satunya kantor Samsat Wilayah 11l Kota Palembang. SAMSAT
Wilayah 111 Palembang yang berlokasi di Jalan Soekarno Hatta Komplek Bandara
Mas Simpang Fly Over KM 10 kota Palembang, berdiri pada bulan 1 Oktober
2019 dimana dalam pengesahan untuk dimulainya pelaksanaan dalam pembayaran
pajak langsung disahkan pada tanggal 30 Maret 2020 dengan membuka loket
pajak selama 1 tahun. SAMSAT Wilayah 11l Palembang ini masyarakat dapat
membayarkan pajaknya secara langsung dengan mudah dan akan mendapat
arahan dari petugas untuk melakukan pembayaran sesuai dengan peraturan yang
ada, karena pada SAMSAT wilayah 11l Palembang sangat mengutamakan
pelayanan yang baik demi untuk menciptakan kenyamanan masyarakat dalam

membayar pajak.



Pajak adalah salah satu pendapatan terbesar yang dapat diterima oleh negara.
Dalam penerimaannya tentunya pemerintah mempunyai maksud dan tujuan yaitu,
untuk digunakan sebagai sarana dalam membayarkan semua bentuk kebutuhan-
kebutuhan dari negara seperti, membiayai pembangunan-pembangunan nasional
dan apa yang menjadi keperluan negara juga termasuk didalamnya. Maka dari itu
penerimaan yang bersumber dari pajak setiap tahunnya diharapkan untuk terus
meningkat. Pada perhitungan dari pendapatan dan juga uang belanja negara adalah
suatu hal yang dianggap menjadi komponen penting dalam penerimaan negara
(Simanjuntak dan Mukhlis, 2012).

Dalam Undang-Undang pasal 1 ayat 1 UU No. 16 tahun 2009 yang berbunyi,
pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pada penjelasan Undang-Undang
tersebut dapat kita ketahui bahwasannya pajak adalah bayaran wajib kepada
negara dimana pembayarannya bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan sepeserpun dari negara dan dipergunakan
untuk kepentingan-kepentingan yang diperlukan oleh negara demi untuk
kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya.

Self assessment system adalah sistem yang dapat mengaitkan pembayaran pajak
yang wajib dibayarkan secara aktif untuk diberi peluang sekaligus diberi
kepercayaan untuk ikut serta secara penuh dalam melakukan kewajiban
pembayaran pajak, yaitu dengan menghitung secara mandiri jumlah pajak yang
akan dibayarkan atau terutang, membayarkan pajaknya, dan melaporkan apa yang
menjadi keluhan ke kantor pajak dan petugasnya. Gambaran dari pelaksanaan
sistem pajak ini adalah suatu hal yang harus dikerjakan karena melihat
kepatuhannya dalam pembayaran wajib pajak. Sistem yang dilakukan akan dapat
terjalankan dengan baik apabila wajib pajak mempunyai kepekaan, kedisiplinan

serta kejujuran untuk selalu melaksanakan kewajiban dalam membayarkan pajak



agar dapat sesuai dengan peraturan-peraturan dan perundang-undangan
perpajakan yang ada (Nurhidayah,2015).

Indonesia dalam pengambilan pajak menggunakan jenis sistem self assessment
system dimana para wajib pajak tentunya sangat diberi kepercayaan penuh dalam
semua hal yang akan dibayarkan, maka dari itu wajib pajak harus menaati semua
peraturan yang berlaku serta mengikuti semua syarat yang diberikan demi
terciptanya pembayaran wajib pajak secara kondusif dan sesuai dengan

perundang-undangan tentang wajib pajak yang berlaku di Indonesia (Diana,2013).

Pembayaran untuk wajib pajak tentu pihak SAMSAT dapat selalu berupaya
memberikan suatu pelayanan yang baik dengan optimal kepada wajib pajak, agar
terciptanya rasa nyaman dan aman dalam pembayaran pajak yang akan
dibayarkan secara langsung maupun secara online. SAMSAT mempunyai sebuah
inovasi dalam perubahan sistem untuk pembayaran pajak dan pelaporan pajak.
Salah satu perubahan dari SAMSAT yang akan dilakukan adalah dengan
melaksanakan suatu perbaikan-perbaikan dalam proses bisnis yakni dengan
menggunakan inovasi teknologi komunikasi serta informasi, dalam pemanfaatan
inovasi teknologi komunikasi dan informasi sekaligus bersamaan dengan sebuah
sistem yang modern dalam pembayaran pajak yaitu dengan diluncurkannya sistem
pembayaran melalui online dengan menggunakan aplikasi yang bernama
Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah Online (E-DEMPO).

Aplikasi E-DEMPO merupakan sebuah inovasi yang dibuat oleh tim pembina
SAMSAT Sumatera Selatan untuk dapat memberikan pelayanan prima pada
pembayaran pajak kendaraan bermotor serta pembuatan STNK, dimana dalam
pembayarannya dilakukan dengan melalui ATM Bank yang sudah mempunyai
kontrak kerja sama yang berada di seluruh wilayah Indonesia. Dalam
menggunakan aplikasi ini akan banyak keuntungan serta kemudahan dalam
pembayarannya yaitu, dapat terhidar dari percaloan yang dilakukan oleh petugas

pajak, menghilangkan setiap korupsi yang akan dilakukan, informasi mengenai



perhitungan pajak yang tepat dan sesuai dengan pajak yang akan dibayarkan,
tentunya dapat memberikan kenyamanan dan keamanan kepada para wajib pajak.

E-DEMPO diperjelas oleh BAPENDA provinsi Sumatera Selatan sebagai
sebuah solusi untuk dapat memudahkan wajib pajak dalam mendapatkan
pelayanan dan pembayaran pajak kendaraan bermotor secara online. Dalam
menghimbau masyarakat untuk dapat menggunakan aplikasinya dengan sebaik
mungkin sebagai sarana dalam pembayaran pajak yang dapat dilakukan secara
online tentunya ini dapat memudahkan masyarakat, khususnya kepada masyarakat
kota Palembang. Dalam hal ini, aplikasi E-DEMPO sangat berpengaruh dalam
meminimalisasi dari data yang tidak akurat, menghemat pengeluaran biaya dan
waktu dalam mempersiapkan datanya, memproses, dan pembayaran yang
dilakukan ke kantor SAMSAT dengan tepat waktu dan benar.
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Gambar 1. 1 Aplikasi E-DEMPO
Sumber: Aplikasi E-DEMPO

Dengan adanya kemudahan ini tentunya agar kewajiban perpajakan dapat
meningkat dengan baik melalui penggunaan aplikasi E-DEMPO. Selain itu
pembayaran yang dilakukan secara online ini akan memudahkan para petugas
pajak dalam mengelola data. Selain itu aplikasi E-DEMPO ini juga memiliki

kekurangan dalam difusi maupun inovasinya, pada difusinya aplikasi E-DEMPO



kurang dalam mensosialisasikan aplikasinya dan tidak dilakukan dengan
maksimal, sedangkan dari inovasinya aplikasi E-DEMPO dalam mengaksesnya
jaringannya terkadang lemot dan hanya dapat diakses melalui android karena pada

pengguna ios belum mendukung aplikasinya.

Maka dari itu, difusi inovasi dapat mengacu pada suatu proses pembaharuan
yang diadakan olen BAPENDA vyaitu aplikasi E-DEMPO vyang akan
diberitahukan kepada seluruh masyarakat. Inovasi ini dapat memberikan
masyarakat sebuah reaksi positif terhadap pembaharuan yang ada, tentunya akan
banyak manfaat yang akan diterima. karena pada dasarnya dengan adanya
pengaruh positif kepada masyarakat dapat memberikan motivasi untuk terus
membayar pajak dengan tepat waktu, mengingat pembayaran pajak melalui
aplikasi E-DEMPO sudah sangat dipermudah dengan hanya membuka aplikasi
dapat mempercepat dalam membayarkan pajak karena dapat dilakukan dimana
saja. Dengan adanya pembaharuan ini menjadikan aplikasi E-DEMPO lebih
efisien dan berpengaruh terhadap perkembangan teknologi pada masyarakat.

Inovasi yang dilakukan oleh BAPENDA adalah untuk dapat memperkenalkan
inovasi yang menggunakan akses internet dalam pembayaran wajib pajak.
Pemerintah pun menekankan pentingnya sebuah inovasi dalam aplikasi ini yang
memiliki tujuan jangka panjang untuk keberlangsungan dan memudahkan
masyarakat dalam pembayara pajak, tentunya ini juga selaras dengan kebijakan
pemerintah untuk wajib pajak.

Ada beberapa alasan peneliti dalam pemilihan judul Difusi Inovasi Aplikasi
Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah Online (E-DEMPO) di SAMSAT
Wilayah 111 Kota Palembang, yakni :

1.1.1 Kurangnya Sosialisasi Aplikasi E-Dempo pada SAMSAT Wilayah 111
Kota Palembang
Dalam proses sosialisasi aplikasi E-DEMPO yang dilakukan pada kantor

SAMSAT Wilayah 1lI Kota Palembang, tentunya memiliki permasalahannya

tersendiri dalam mensosialisaikan aplikasinya. Agar proses sosialisasi dapat



berjalan dengan baik dan semua masyarakat dapat mengetahui aplikasinya secara
jelas, sangat penting bagi petugas SAMSAT untuk memberikan informasi yang
sedetail-detailnya dan mensosialisasikan programnya dengan hal-hal yang
menarik dan rinci, hal ini dilakukan agar masyarakat dapat mengetahui dengan
jelas mengenai aplikasi dan menggunakan aplikasi dalam pembayaran pajak
melalui online. Hal ini juga dibenarkan oleh pihak SAMSAT, bahwa aplikasi E-

DEMPO ini kurang dalam mensosialisasikan programnya kepada masyarakat.

Adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada salah satu

narasumber di kantor SAMSAT wilayah 111 kota Palembang adalah :

“Dalam mesosialisasikan aplikasinya, SAMSAT wilayah III kota
Palembang hanya memberitahukan aplikasinya dari mulut ke mulut
seperti, ketika masyarakat sedang melakukan pembayaran wajib pajak dan
bertanya mengenai aplikasi kepada petugas yang sedang melayani maka
akan dijelaskan secara rinci. Pada saat pembayaran pun petugas akan
bertanya pajak tersebut akan dibayarkan secara online dengan
menggunakan aplikasi E-DEMPO atau dibayarkan secara langsung. Upaya
yang dilakukan pun tidak hanya dari mulut ke mulut saja, tetapi di kantor
SAMSAT wilayah 1lIl kota Palembang juga membuat banner agar
masyarakat yang hendak melakukan pembayaran dapat melihat banner
tersebut sehingga masyarakat pun dapat mengetahui bahwa pada kantor
SAMSAT wilayah 111 dalam pembayaran pajak juga dapat dibayarkan
melalui akses internet dengan aplikasi yang bernama E-DEMPO.”
(Sumber: wawancara pra-riset dengan Romzi Anthoni, MM. Selaku
Kepala Seksi Penetapan, Pembukuan, dan Pelaporan di Kantor SAMSAT
Wilayah 111 Kota Palembang pada tanggal 25 Oktober 2021).

Dari hasil wawancara diatas, menunjukkan kurangnya kantor SAMSAT
wilayah 11l dalam mensosialisasikan aplikasi E-DEMPO kepada masyarakat,
dimana aplikasinya hanya diberitahukan dari mulut ke mulut dan banner dalam
memberikan informasi mengenai aplikasi E-Dempo. Padahal SAMSAT wilayah
I11 kota Palembang dapat mensosialisasikan aplikasinya dengan lebih baik melalui
media, melakukan sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat secara langsung dan
bisa dengan membuat brosur untuk disebarkan kepada masyarakat, agar sosialisasi
yang dilakukan dapat tersampaikan dengan baik. Dalam hal ini inovasi dapat
memberikan pengaruh dengan adanya ide-ide baru kepada masyarakat, dengan

saluran komunikasi yang baik, Sehingga sosialisasi yang dijalankan oleh kantor



SAMSAT wilayah 111 kota Palembang dapat berjalan dengan maksimal. Dengan
difusi inovasi dalam mensosialisasikan aplikasinya dapat dilakukan dengan terus
menerus dan saluran komunikasi yang ada dapat dimaksimalkan lagi, agar

terciptanya kelancaran dalam mensosialisasikan aplikasinya.

1.1.2 Masyarakat Lebih Banyak Membayar Pajak Secara Langsung
Dibanding Melalui Aplikasi E-Dempo
Pajak merupakan hutang yang wajib untuk dibayarkan dari rakyat kepada

negara yang dapat dipaksakan oleh negara. Setiap warga negara yang mempunyai
peranan penting untuk membayarkan wajib pajak dan tidak akan mendapatkan
balas saja secara langsung, balasan yang akan didapat oleh wajib pajak dapat
dirasakan melalui pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dalam
bentuk fasilitas pada saat hendak melakukan pembayaran secara langsung maupun
secara online. Pembayaran secara online pun dapat menjadi salah satu wajib pajak
untuk pembayaran pajaknya, pada SAMSAT wilayah IlIl kota Palembang

pembayaran pajak secara online dapat dibayarkan melalui aplikasi E-DEMPO.

Aplikasi E-DEMPO merupakan program vyang dibuat untuk dapat
membayarkan pajaknya secara online. Hal ini dilakukan untuk dapat
mempermudah masyarakat dalam menjalankan pembayaran wajib pajak secara
praktis dan efisien sehingga masyarakat dapat membayarkan pajaknya secara
online dimana pun dan kapanpun mereka berada. Namun pada kenyataannya
masih banyak masyarakat yang membayarkan pajaknya secara langsung ke kantor
SAMSAT dibandingkan dengan membayarkan pajaknya secara online dengan

menggunakan aplikasi E-DEMPO.

Dengan melihat masih banyaknya masyarakat yang membayarkan pajak secara
langsung ke kantor SAMSAT dibandingkan dengan membayarkan pajaknya
secara online melalui aplikasi E-DEMPO, maka perlu adanya strategi yang harus
dilakukan oleh kantor SAMSAT yaitu, dengan lebih mengembangkan ide-ide baru
dalam mensosialisasikan program E-DEMPO ini sehingga masyarakat akan lebih
tertarik dan mengetahui mengenai aplikasinya dan membayarkan wajib pajak

secara online pun menjadi pilihan masyarakat. Dengan difusi inovasi tentunya
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kantor SAMSAT wilayah 111 kota Palembang dapat mengembangkan suatu ide-
ide baru yang dapat diterapkan untuk aplikasi E-DEMPO. Dalam hal ini
sosialisasi yang dilakukan oleh kantor SAMSAT kurang efektif, menurut konsep
difusi inovasi sosialisasi dapat dilakukan secara terus menerus dengan dan dengan
saluran komunikasi yang ada dapat memaksimalkan sosialisasi yang dilakukan
seperti, melakukan kerja sama terhadap suatu perusahaan untuk mensosialisasikan
aplikasinya, dan sosialisasi yang dilakukan secara terus menerus untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari kantor SAMSAT wilayah 111 kota
Palembang terlihat bahwa masyarakat yang membayarkan pajak secara langsung
lebih banyak daripada yang membayarkan pajak melalui aplikasi E-DEMPO, Hal

ini dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 1. 1 Pembayaran Pajak Secara Langsung dan Aplikasi E-Dempo
Tahun 2020-2021

NO | Bulan Secara Langsung E-Dempo
1. | Maret-Mei 2.444 Orang 150 Orang
2. | Juni-Agustus 6.962 Orang 165 Orang
3. | September-November 16.793 Orang 146 Orang
4. | Desember-Februari 14.355 Orang 129 Orang
5. | Maret-Mei 14.895 Orang 102 Orang
6. | Juni-September 23.981 Orang 256 Orang
Total 79.430 Orang 948 Orang

Sumber : hasil pengambilan data awal di SAMSAT Wilayah 111 kota Palembang

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa masyarakat jauh lebih banyak
membayar pajak secara langsung, dibandingkan membayarkan pajak melalui
aplikasi E-DEMPO dengan total keseluruhan orang yang membayarkan pajak

secara langsung berjumlah 79.430 orang sedangkan total keseluruhan orang yang
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membayarkan pajaknya melalui aplikasi E-DEMPO berjumlah 948 Orang yang
membayarkan pajaknya melalui aplikasi E-DEMPO. Sehingga dapat Kkita
simpulkan pada bulan Mei 2020 sampai bulan September 2021 bahwa masyarakat
lebih banyak membayarkan pajaknya secara langsung dibandingkan dengan
menggunakan aplikasi E-DEMPO melihat hasil perbandingannya yang sangat
jauh yaitu, 79.430 : 948.

1.1.3 SAMSAT Wilayah 111 Kota Palembang Merupakan Kantor yang
Belum Lama Berdiri
Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) adalah suatu sistem

yang mempunyai fungsi untuk pembuatan STNK dan pembayaran wajib pajak
yang akan dibayarkan oleh masyarakat. Maka dari itu hal yang perlu dilakukan
oleh kantor SAMSAT untyuk dapat meningkatkan kepuasan dan kebutuhan
masyarakat yaitu dengan adanya suatu program inovasi E-DEMPO, yang
diharapkan dapat mewujudkan sistem pelayanan yang berkualitas dan dapat
memudahkan masyarakat dalam pembayaran maupun pengurusan kepentingan.
Dengan meningkatnya kualitas pelayanan yang efisien ini bertujuan, agar
dampaknya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat, karena pada
dasarnya kepuasan yang akan dirasakan oleh masyarakat merupakan keberhasilan

dari pelaksanaan pelayanan publik.

SAMSAT wilayah Il kota Palembang berdiri pada bulan November 2019 dan
disahkan pada bulan Januari 2020 dengan pembayaran pajak mulai beroperasi
untuk dapat menerima masyarakat untuk melakukan pembayaran pada bulan mei
2020 baik pembayaran pajak secara langsung maupun pembayaran pajak secara
online melalui aplikasi E-DEMPO. Dalam membangun SAMSAT wilayah IlI
tentunya kinerja pada staffnya perlu dibina dan diarahkan untuk dapat
memberikan kepuasan dan pelayanan terbaik kepada masyarakat yang hendak
membayarkan pajaknya. Dengan peningkatan kualitas dan arahan terhadap staff
untuk dapat meningkatkan kinerja lebih baik lagi, diharapkan dapat menjadikan

masyarakat untuk dapat patuh dan taat dalam pembayaran pajaknya. Karena
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kinerja yang baik serta pelayanan yang prima sangat diutamakan agar dapat

meningkatnya pelayanan yang maksimal.

Pada kantor SAMSAT wilayah 11l ini merupakan cabang dan dibawah dari
naungan BAPENDA sehingga hal-hal yang hendak dilakukan atau dilaksanakan
harus sesuai dengan instruksi dari pusat terlebih dahulu. Formulasinya pun dapat
dikatakan kurang baik terkait proses difusi inovasi yang dilakukan khusunya pada
kantor SAMSAT Wilayah 111 kota Palembang, maka dari itu dibutuhkan peran
serta kinerja yang baik dalam memaksimalkan aplikasi E-DEMPO mengingat
kantor SAMSAT Wilayah 11l termasuk salah satu SAMSAT yang baru sehingga
difusi inovasi yang dilakukan pada aplikasi E-DEMPO ini pun mejadi kurang
maksimal. Maka dari itu dibutuhkannya difusi inovasi agar dapat menambah ide-
ide baru dalam mensosialisasikan aplikasinya untuk dapat lebih dikenal oleh

masyarakat.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan dan disertai dengan data di
SAMSAT Wilayah Il kota Palembang, penulis dapat memahami bahwa difusi
inovasi yang ada dapat berpengaruh besar terhadap keefisienan masyarakat dalam
membayarkan pajak melalui aplikasi E-Dempo sehingga dalam membayarkan
pajak dapat lebih mudah dan praktis. Maka dari itu, hal inilah yang dapat
melatarbelakangi penulis untuk dapat melaksanakan penelitian mengenai Difusi
Inovasi Aplikasi Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah Online (E-DEMPO) di
SAMSAT Wilayah 111 Kota Palembang. Maka dari itu, penulis ingin mengungkap
secara luas dengan melihat dari kelompok-kelompok adaptor sesuai dengan

keinovatifannya dalam penggunaan aplikasi E-DEMPO ini.

Pengelompokan adaptor berdasarkan tingkat kecekatan masyarakat dalam
mengadopsi sebuah inovasi, yang telah diuji oleh Rogers (1966). Yaitu,
Innovators: individu yang pertama kali mengadopsi inovasi aplikasi E-DEMPO,
Early Adopters (Perintis): adalah individu yang menjadi para perintis dalam
penerimaan inovasi aplikasi E-DEMPO, Early Majority (Pengikut Dini): individu
yang menjadi para pengikut awal dari inovasi aplikasi E-DEMPO, Late Majority
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(Pengikut Akhir): individu yang menjadi pengikut akhir dalam inovasi aplikasi E-
DEMPO, Laggards (Kelompok Tertinggal): adalah kaum kolot yang belum
mengetahui mengenai inovasi aplikasi E-DEMPO. Sehingga, dalam penelitian ini
penulis akan memahami secara mendalam mengenai Difusi Inovasi Aplikasi
Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah Online (E-DEMPO) di SAMSAT
Wilayah 111 Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah
sebagai berikut :
Bagaimana Difusi Inovasi Aplikasi Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah
Online (E-DEMPO) di SAMSAT Wilayah 111 Kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana Difusi Inovasi
Aplikasi Elektronik Data dan Sistem Pajak Daerah Online (E-DEMPO) di
SAMSAT Wilayah 111 Kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi pengembangan untuk dunia

pendidikan dan mahasiswa Ilmu Komunikasi pada kosentrasi Hubungan
Masyarakat dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan masukan untuk
perkembangan lImu Komunikasi khususnya pada kosentrasi Hubungan
Masyarakat mengenai Difusi Inovasi Aplikasi Elektronik Data dan Sistem
Pajak Daerah Online (E-DEMPO) di SAMSAT Wilayah I11 Kota Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan-

masukan untuk pengembangan llmu Komunikasi, terutama dalam bidang
Hubungan Masyarakat yang dapat saling berhubungan dengan suatu

organisasi atau instansi.
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